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ABSTRAK

FITRIAH ABUBAKAR. 105191118120. 2024. Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SDN 54
Burancie Kabupaten Barru, dibimbing oleh Ferdinan dan Samsuriadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Burancie
Kabupaten Barru, untuk mengetahui tingkat kediplinan peserta didik di SDN 54
Burancie Kabupaten Barru, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di
SDN 54 Burancie Kabupaten Barru.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka yang bertujuan
untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kedisplinan peserta didik dengan memberi teladan
dan contoh, memberikan nasehat, membiasakan, menegakkan kedisiplinan dan
memberikan motivasi dan dorongan. Adapun hasil tingkat kedisiplinan peserta
didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru terbilang sedang, ini dapat dilihat
dari kehadiran peserta didik sudah cukup baik, peserta didik yang mengikuti
aturan sekolah secara konsisten terbilang masi kurang, peserta didik yang
menyelesaikan tugas-tugas sudah baik, pemahaman dan kesadaran peserta didik
juga sudah cukup baik. Faktor pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik yaitu kerjasama antar guru, Kerjasama ini bertujuan mempermudah
guru PAI dalam mengelola kedisiplinan peserta didik . Tak hanya guru PAI, guru
lain juga turut berperan dalam menjaga disiplin peserta didik, seperti
memberikan peringatan terhadap kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan
peserta didik. dan pengawasan tata tertib, diharapkan dengan adanya pengawasan
tata tertib peserta didik menjadi lebih berdisiplin dan pelanggaran pesrta didik
dapat dikurangi.. Sedangkan faktor penghambat seperti latar belakang peserta
didik, Kurangnya peran keluarga dalam memberikan pendidikan kedisiplinan
kepada anak berdampak besar pada sikap disiplin anak di lingkungan sekolah.
Dalam situasi ini, guru PAI harus memahami latar belakang peserta didik yang
mengalami masalah di sekolah terlebih dahulu. Dan kesadaran peserta didik
dalam berdisiplin, kurangnya kesadaran diri dari peserta didik bisa menjadi
penghambat guru dalam meningkatkan kedisiplinan di sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Meningkatkan Kedisiplinan Murid
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ABSTRACT

FITRIAH ABUBAKAR. 105191118120. 2024. The Role of Islamic
Religious Education Teachers in Improving the Discipline of Students at SDN 54
Burancie Barru Regency, supervised by Ferdinan and Samsuriadi.

This study aims to determine the role of Islamic Religious Education
teachers in improving the discipline of students at SDN 54 Burancie Barru Regency,
to determine the level of discipline of students at SDN 54 Burancie Barru Regency,
to determine the supporting and inhibiting factors of Islamic Religious Education
teachers in improving the discipline of students at SDN 54 Burancie Barru Regency.

This research uses descriptive qualitative research, namely data collected in
the form of words, pictures, not numbers which aim to determine the role of Islamic
Religious Education teachers in improving student discipline at SDN 54 Burancie
Barru Regency.

The results of this study indicate that the role of Islamic Religious Education
teachers in improving the discipline of students by providing examples and
examples, giving advice, familiarizing, enforcing discipline and providing
motivation and encouragement. The results of the level of discipline of students at
SDN 54 Burancie Barru Regency are fairly moderate, this can be seen from the
attendance of students is quite good, students who follow school rules consistently
are still lacking, students who complete assignments are good, understanding and
awareness of students is also quite good. Supporting factors in improving the
discipline of students are cooperation between teachers, this cooperation aims to
facilitate PAI teachers in managing the discipline of students. Not only PAI teachers,
other teachers also play a role in maintaining student discipline, such as giving
warnings to mistakes or violations committed by students. and supervision of
discipline, it is hoped that with the supervision of discipline students will become
more disciplined and student violations can be reduced... While inhibiting factors
such as the background of students, the lack of family role in providing disciplinary
education to children has a big impact on the attitude of children's discipline in the
school environment. In this situation, PAI teachers must understand the background
of students who experience problems at school first. And the awareness of students
in discipline, the lack of self-awareness of students can be an obstacle for teachers
in improving discipline at school.

Keywords: The Role of PAI Teachers, Improving Student Discipline
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi sebuah negara. Semakin baik
pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa tersebut. Pendidikan
adalah muatan arahan pilihan yang ditetapkan sebagai wahana pengembangan
masa depan anak didik yang tidak terlepas dari keharusan kontrol guru sebagai
pendidik. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar

ayat 9:

‘ o@/\
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Terjemahnya

(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada
(azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak
Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”
Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat
menerima pelajaran.t

Menurut Syaiful Sagala, pendidikan sebagai penghubung dua sisi, di satu
sisi individu yang sedang tumbuh berkembang dan sisi lainnya adalah sosial,
intelektual dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong

individu tersebut. 2

! Kementerian Agama Republik Indonesia Al- Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h.459

2 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, cet. 5 (Bandung: Alfabeta,
2009). h.3



Keterkaitan Az-zumar ayat 9 dengan pandangan Syaiful Sagala tentang
pendidikan dapat dilihat dari perspektif bahwa pendidikan bertujuan untuk
membimbing individu yang sedang tumbuh dan berkembang agar memiliki nilai-
nilai sosial, intelektual, dan moral yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan
diharapkan dapat membantu individu untuk menjadi lebih baik, sehingga dapat
membedakan antara orang yang beriman dan orang yang fasik, sesuai dengan
ajaran agama dan nilai moral yang ditanamkan melalui pendidikan.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan aspek-aspek
rohania dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. Akan tetapi, suatu
proses yang di gunakan dalam usaha kependidikannya adalah proses yang terarah
dan bertujuan, yaitu mengarahkan peserta didik (manusia) kepada titik optimal
kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah terbentuknya
kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual, sosial, dan hamba
Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.® Tujuan utama pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi individu, meningkatkan kualitas hidup, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.

Pada umumnya pendidikan itu adalah suatu proses yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan,
dalam proses inilah timbul interaksi antara individu dengan lingkungannya, baik
itu dengan lingkungan keluarga dengan masyarakat maupun lingkungan sekolah
dengan lingkungan luar sekolah. Misalnya di sekolah sebagai salah satu lembaga

yang menyelenggarakan pendidikan formal yang mempunyai peranan sangat

3 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004).h. 135



penting dalam membentuk kedewasaan seseorang dan mendidik anak agar
menjadi orang yang pintar, terampil dan berakhlak mulia.*

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa tujuan pendidikan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermoral, taat
dan baik. Menjadikan manusia cerdas dan pintar bisa jadi lebih mudah untuk
dilakukan, akan tetapi tampaknya jauh lebih sulit menjadikan manusia bermoral,
taat dan baik. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah An-

Nahl ayat ayat 78:

P
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Terjemahnya:

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,

4 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbhingan Dan Konseling, Cet.2
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). h. 3

5> Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokus Media, 2009), hal. 3



penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.®

Pendidikan Agama Islam adalah untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh.
Pendidikan agama islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
berakhlakul mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan
bernegara.” Salah satu peran yang dilaksanakan oleh guru pendidikan agama islam
adalah menjadi seorang tauladan dan pembimbing.

Keterkaitan Surah An-Nahl ayat 78 dengan Pendidikan Agama Islam dapat
dilihat dari perspektif bahwa pendidikan agama bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik, sehingga
mereka dapat menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah.
Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam terletak pada pemahaman bahwa
nikmat-nikmat yang diberikan Allah melalui indra dan akal harus dimanfaatkan
untuk memahami dan menghayati ajaran Islam, sejalan dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam untuk membentuk individu yang beriman dan bertakwa.

Banyak faktor yang dapat menentukan keberhasilan pendidikan, salah
satunya adalah kedisiplinan, dimana guru merupakan salah satu yang menjadi
pelaksana dan melakukan kontrol atau pengawas dalam penerapan kedisiplinan di

lembaga pendidikan.

& Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h.275

" Nur Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah (Jogjakarta:
Laksana, 2011). h.55



Disiplin merupakan suatu alat pendidikan yang efektif, sehingga dengan
adanya disiplin tersebut proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan lancar,
tanpa adanya gangguan dan hambatan. Dengan adanya disiplin gangguan belajar
mengajar dapat diatasi. Kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan yang
ditetapkan oleh pihak sekolah yang secara tidak langsung dipatuhi peserta didik.®
Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya,
meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat
menegakkan disiplin. Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan
prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni demokratis,
sehingga perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk peserta
didik itu sendiri.®

Pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa disiplin dapat menimbulkan
peran yang positif dalam menegakkan peraturan yang ada di sekolah, disiplin
dapat membantu pendidik untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam
proses belajar mengajar maupun proses yang terjadi selama kegiatan sekolah
berlangsung.

Guru memainkan peranan penting. Guru di sekolah tidak hanya
memberikan sejumlah pengetahuan tertentu kepada muridnya, tetapi lebih banyak
lagi, terutama melalui pengembangan sikap dan keterampilan. Untuk membina
sikap murid di sekolah, dari sekian banyak guru bidang studi, guru agamalah yang

sangat menentukan. Karena pendidikan agama lebih banyak membahas tentang

8 Ahmad Shidgi Dian Arifandi, ‘Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Karakter Siswa’,
Edukais : Jurnal Pemikiran Keislaman, 1.1 (2017), 66—75
<https://doi.org/10.36835/edukais.2017.1.1.66-75>.

® E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi Dan Implementasi, Cet. 13.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011).h.26



pembinaan sikap, yaitu mengenai akidah dan akhlakul karimah. Guru tidak hanya
mengajar dan memberikan pengetahuan, tetapi juga membimbing, mendisiplinkan
dan menanamkan kebajikan dalam jiwa murid.

Seorang guru terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah
seharusnya menanamkan nilai-nilai disiplin terhadap anak didiknya. Banyak
sekali dalil-dalil Al-Qur’an yang mengandung palajaran atau perintah untuk
menjadi orang yang mempunyai perilaku disiplin. Antara lain Al-Qur’an surat

An-Nisa [4]: 59.
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari
Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya
(di dunia dan di akhirat).°
Ayat diatas menjelaskan tentang Allah memerintahkan kepada umat
muslim untuk melaksanakan perkara yang dapat menyebabkan manusia selalu
memiliki sikap disiplin dalam menjaga amanah dan menetapkan hukum secara
adil, yaitu taat kepada Allah dengan cara melaksanakan hukum-hukum-Nya, taat

kepada Rasul-Nya yang bertugas menerangkan hukum-hukum Allah, dan taat

kepada para pemimpin (Ulil Amri).

10 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h.87



Didiplin  merupakan suatu alat pendidikan yang efektif dalam
mensukseskan pendidikan. Disiplin peserta didik bertujuan untuk membantu
menemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya masalah disiplin, serta
berusaha menciptakan suasana yang aman, nyaman dan menyenagkan bagi
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan yang
ditetapkan.

Sudarman Danim menjelaskan, disiplin itu tidak mudah bagi orang yang
belum berhasil membiasakan diri. Dapat kita bayangkan apa yang harus dilakukan
guru untuk datang tepat waktu, padahal jarak tempuh relatif jauh dan potensi
kemacetan mengancam. Penegakan disiplin berawal dari satu titik, yaitu
komitmen pribadi yang harus kuat ditanamkan. Baginya, komitmen harus disertai
dengan kesadaran untuk memosisikan diri, menghargai waktu, menguasai
substansi, memahami satuan waktu untuk menyelesaikan tugas, dan target yang
jelas.t! Dari pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa dalam mengatasi
menipisnya sikap disiplin pada peserta didik, guru harus mampu menjadi tauladan
dan pembimbing bagi peserta didik.

Peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah tidak terlepas
dari peraturan dan tata tertib yang telah diberlakukan disekolahnya, dan setiap
peserta didik harus berperilaku sesuai dengan tata tertib yang telah ada di
sekolahnya. Peraturan diterapkan di sekolah memiliki tujuan supaya peserta didik
memiliki jiwa disiplin yang tinggi sehingga nantinya akan menjadi generasi yang

sukses. Dalam hal ini disiplin merupakan suatu sikap bersediannya Kita

11 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-Jabatan, Induksi, Ke
Profesional Madani (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011).h. 138



melakukan dan menaati aturan yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi
ataupun di suatu tempat yang apabila kita dapat melakukannya berarti Kita juga
membantu menciptakan sebuah kondisi yang tertib dan nyaman.

Disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan
kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal tersebut dicapai dengan merancang
peraturan sekolah, yakni peraturan yang dianggap perlu. Kemudian
diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen, dengan demikian sekolah
menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentram, tertib dan teratur.
Lingkungan seperti inilah lingkungan yang kondusif bagi pendidikan. Adanya
tingkat disiplin yang tinggi akan membantu kegiatan belajar. Disiplin dapat
menimbulkan rasa senang untuk belajar, dan disiplin juga dapat meningkatkan
hubungan sosial.?

Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan masih banyak peseta didik
yang belum memiliki kesadaran akan pentingnya sikap disiplin seperti masih
banyak peserta didik yang terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan pr yang
diberikan, membuang sampah sembarangan, tidak berpakaian dengan rapih dan
lain sebagainnya.

Peran dari seorang guru (khusnya guru pendidikan agama islam) dalam
kasus ini sangatlah dibutuhkan karena tanpa adanya arahan dan bimbingan dari
guru semua harapan yang direncakan tidak akan mungkin tercapai dengan baik.
Sehingga kedisiplinan seorang murid sangat bergantung kepada peran yang

diberikan seorang guru.

12 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Konsep, Teori Dan Aplikasinya
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018).h. 122



Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan

informasi tentang kedisiplinan peserta didik di sekolah SDN 54 Burancie

Kabupaten Barru dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, maka penulis melakukan

penelitian dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan

masalah, maka permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru?

Bagaimana Tingkat kedisiplinan Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten
Barru?

Apa Faktor pendukung dan penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten

Barru?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kedisiplinan murid SDN 54 Burancie Kabupaten Barru.

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan murid di SDN 54 Burancie Kabupaten
Barru.

Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik SDN 54 Burancie
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Kabupaten Barru.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Menambah wawasan serta kontribusi tentang peran guru pendidikan
agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan yang ada di SDN 54
Burancie Kabupaten Barru

2. Bagi lembaga Terkait
Bagi murid penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
keilmuan dan selalu termotivasi untuk menerapkan perilaku disiplin. Dan
bagi segenap pihak khususnya Guru sebagai masukan untuk bekerja sama
dengan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan kedisiplinan di SDN
54 Burancie Kabupaten Barru.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menambah keilmuan terutama bagi Mahasiswa. Selain
itu juga dapat sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan

melaksanakan penelitian serupa dimasa yang akan datang.



BAB I
"TINJAUAN PUSTAKA
A. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik,
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti dalam lembaga pendidikan formal, tetapi bisa
juga di lakukan di mesjid, di surau/mushollah, di rumah dan lain sebagainya.?
Sedangkan dalam literatur kependidikan islam seorang guru biasa disebut sebagai
ustadz, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’addib, yang artinya orang
yang memberi ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak
peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik.

Menurut M. Arifin guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, dan
membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan
kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai agama
islam.®® Guru juga dapat diartikan digugu dan ditiru, guru adalah orang yang dapat
memberikan respon positif bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Dapat disimpulkan guru adalah orang yang mendidik peserta didiknya
menuju kedewasaan dalam perkembangan jasmani dan rohaninya sehingga dalam

tingkah lakunya tertanam kepribadian yang baik dan memiliki kemampuan dalam

12 Syaifu Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 31

13 Muzzayin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). h. 100

14 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013). h. 9

11
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menghadapi kehidupan di masyarakat.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya
didasarkan pada ajaran islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik,
peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana
prasarana, pengelolaan, lingkungan, dan aspek atau komponen lainnya didasarkan
pada ajaran islam. Itulah yang dinamakan pendidikan dengan islam atau pendidikan
yang islami.®®

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatinan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®
Tujuan utamanya adalah membentuk akhlak yang baik, memperkuat keyakinan,
dan membimbing individu untuk menjalankan kehidupan sesuai ajaran islam.

Dapat disimpulkan bahwa, guru Pendidikan Agama Islam adalah orang
yang memberikan pendidikan dalam bidang keagamaan serta membimbing,
membina, mengarahkan, melatih, menumbuhkan, mengembangkan. meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman jasmani dan rohani anak
didik kearah yang lebih baik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada allah Swt dan mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk sosial dan
sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri sehingga terjadi keseimbangan dunia

dan akhirat.

15 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016).h.30
16 Abdul Majid & Dian Andayanti, Pendidikan Agama Islam Berbaris Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). h. 130
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2. Tujuan Pendidikan Agama lalam

Tujuan Pendidikan Agama Islam, istilah “tujuan” atau “sasaran” atau
“maksud”, dalam bahasa arab dinyatakan dengan ghayat dan ahdaf atau magasid.
Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama, yaitu arah suatu
perbuatan atau yang hendak dicapai melalui upaya atau aktivitas.'’

Tujuan Pendidikan agama Islam apabila melihat pengertiannya adalah
untuk menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu menurut M. Athiya al-Abrasyi tujuan pendidikan
agama Islam yang pokok dan terutama adalah “mendidik budi pekerti dan
pendidikan jiwa!® Karena itulah menurut beliau semua mata pelajaran haruslah
mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak.

Pendidikan Agama Islam dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan tersebut melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Agama Islam memang menghendaki agar manusia itu dididik supaya
mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan Allah
dalam al-Qur’an. Tujuan hidup manusia itu adalah beribadah kepada Allah. Ibadah
yang dimaksud ialah ibadah dalam arti yang luas, bukan hanya ibadah sebagaimana
anggapan sebagian orang, yang mengatakan beribadah itu hanya sebatas

menunaikan shalat, zakat, puasa ramadan, dan haji ke baitullah.

17 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002).h. 133
18 M. Athiya Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1970).h. 1
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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi yang harus

dipelajari oleh peserta didik karena pendidikan agama mempunyai misi utama

dalam menanamkan nilai dasar keimanan, ibadah dan akhlak melalui pemberian

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta

didik tentang agama islam.

Tujuan pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat ada tiga aspek yaitu

aspek iman, ilmu dan amal, yang berisikan:

1.

2.

Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif.
Disiplin serta cinta terhadap agama dalam dalam berbagai kehidupan anak yang
nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT.
Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasulnya merupakan motivasi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak.

Menumbuhkan dan membina keterampilan beragam dalam semua lapangan
hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam
secara mendalam dan bersifat menyeluruh.®

Samsul Nizar mengemukakan, tujuan pendidikan agama Islam dapat di

klasifikasikan dalam tiga kelompok, Jismiyyat, ruhiyyat dan aqgliyyat.

1.

Tujuan Jismiyyat adalah berorientasi pada kemampuan manusia dalam
menerima ajaran Islam secara kaffah atau menyeluruh, sebagai seorang hamba.
Ini mencakup pengembangan sikap, perilaku, dan tindakan yang sesuai dengan

ajaran Islam.

19 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992).h. 86
20 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama,

2001).h.8
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2. Tujuan Ruhiyyat berorientasi pada pengembangan spiritual dan mental peserta
didik. Ini melibatkan aspek-aspek seperti pengembangan iman, akhlak, dan
kesadaran spiritual yang lebih dalam terhadap ajaran Islam.

3. Tujuan Agliyyat adalah berorientasi pada pengembangan kecerdasan otak
peserta didik. Ini mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan kreatifitas dalam pemahaman dan penerapan ajaran Islam.

demikian pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan ajaran-ajaran agama secara teoritis, tetapi juga untuk mengembangkan
dimensi fisik, spiritual, dan intelektual.

Dari beberapa pendapat diatas, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman tentang
Islam, sehingga menjadi hamba Allah yang berakhak mulia. Peserta didik
diharapkan dapat memahami dan menghayati nilai-nilai Islam yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.

3. Tugas Guru Agama

Tentang tugas pendidik, baik ahli-ahli pendidikan Islam maupun para ahli
pendidikan barat, setuju bahwa tugas guru adalah mendidik. Mendidik merupakan
tugas yang sangat luas, mencakup berbagai aspek seperti mengajar, memberikan
dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan sebagainya.
Dalam pendidikan di sekolah tugas guru sebagian besar adalah mendidik dengan

cara mengajar.?

2L Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001).h. 78
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Menurut Sudiyono dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, merinci tugas

pendidik (termasuk guru) sebagai berikut:?2

1.

Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan dan
sebagainya.

Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak
berkembang.

Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak
didik memilihnya dengan tepat.

Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

Memberikan bimbingan dan penyuluhan takala anak didik menemui

kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Sebagaimana keterangan di atas jelaslah bahwa guru merupakan salah satu

keberhasilan suatu pendidikan. Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik, yang memiliki tanggung

jawab untuk menanamkan nilai-nilai karakter, etika, akhlak, dan moral pada peserta

didiknya. guru memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan

potensi peserta didiknya menjadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia serta

menguasai ilmu pengetahuan.

22 Sudiyono, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).h.113
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Adapun tugas dan tanggung jawab selaku guru agama antara lain:
1. Mengajar ilmu pengetahuan agama
2. Menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak
3. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.

Berdasarkan pendapat di atas, menjadi jelas bahwa tugas seorang guru
agama tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan. Seseorang guru harus
memberikan bimbingan, arahan, dan menjadi contoh teladan yang baik agar peserta
didik bertakwa kepada Allah, dan mengamalkan agama Islam.

4. Syarat-syarat menjadi Guru Agama

Pekerjaan sebagai guru dianggap sebagai pekerjaan yang luhur dan mulia,
baik dari perspektif masyarakat dan negara maupun dari sudut keagamaan. Guru
dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi, loyalitas, ikhlas, sehingga
menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak, dan memiliki keterampilan.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, setiap lembaga pendidikan harus
memperhatikan tenaga pendidik (guru) sebagai penggerak dan pentransfer ilmu
kepada para peserta didik. Maka dari itu setiap guru pendidikan agama Islam harus
memenuhi syarat-syarat menjadi seorang guru. Menurut Abuddin Nata ada tiga
syarat guru pendidikan agama Islam yaitu:

a. Harus benar-benar menguasai bidang ilmu pengetahuan yang diajarkannya.
b. Harus mampu mengajarkan ilmu yang telah dimilikinya kepada peserta
didiknya

c. Harus berpegang teguh kepada kode etik profesi. Kode etik itu dimaksudkan
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agar memiliki akhlak mulia.??

Seorang guru harus memiliki keahlian dibidang keilmuan yang akan
diajarkannya kepada peserta didik dan memiliki kedisiplinan ilmu yang baik,
memiliki kompetensi dan keahlian yang memadai yang akan diajarkan kepada
peserta didiknya. Dan yang terpenting dari seorang pendidik harus benar-benar
menjaga etikanya dan berakhak mulia.

Sedangkan Menurut Zakiah Daradjat menjelaskan beberapa syarat menjadi
guru yaitu:

a. Harus bertakwa kepada Allah SWT

b. Harus berilmu

o

Sehat jasmani

d. Berkelakuan baik?*

Sejalan dengan pendapat diatas, Ramayulis mengemukakan bahwa syarat-
syarat guru agama islam adalah seorang yang beriman, bertakwa kepada Allah,
ikhlas, berakhlak yang baik, kepribadian yang integral (terpadu) mempunyai
kecapan mendidik, bertanggung jawab, mempunyai sifat keteladanan, serta
memiliki kompetensi keguruan yang meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi
penguasaan atas bahan pengajaran, dan kompetensi dengan cara-cara mengajar.?®

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwasanya tidaklah mudah untuk

menjadi seorang guru apalagi guru agama yang nantinya akan menjadi teladan bagi

23 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Di Indonesia
(Jakarta: Prenada Media, 2003).h. 43
ADaradjat, Zakiah, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992).h.41

ZRamayulis, IImu pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2002).h.85
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para peserta didik, seorang guru agama juga harus konsisten dalam menjaga
akhlaknya baik itu di lingkungan sekolah maupun masyarakat, serta selalu menjadi
teladan dan contoh yang baik bagi anak didiknya. Dan di samping itu juga seorang
guru agama harus memiliki kompetensi dalam bidang keahliannya sebagai guru
agama.

5. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.?® Peranan guru sangat melekat pada
pekerjaan seorang guru, maka dalam mengajar tidak boleh dilakukan dengan
seenaknya atau secara sembrono. Karna dapat berakibat fatal dan menggagalkan
peningkatan mutu pendidikan.

Proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk memotivasi,
membimbing dan memberi fasilitas bagi peserta didiknya untuk mencapai tujuan.
Tugas guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, akan tetapi guru juga
bertanggung jawab perkembangan keperibadian peserta didik.

Seorang guru mempunyai peran didalam maupun diluar sekolah, dan
menjadi penyuluh masyarakat. Islam sangat menghargai orang yang berilmu
pengetahuan, sehingga mereka memperoleh derajat yang lebih tinggi. Seperti yang

di katakan dalam firman Allah surat Al- Mujadalah ayat 11:

13580 Jas 135 ST 7 VAnilh ol 3 13 S Ja 18 el gl @ s

6, 1 7.k Lé@.\/,,};/.z\y}’ )\/.11/ B4
G s by Ay cons el 3l G5 S 1A G AN g 13580

26 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005). h. 165
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.?’

Berdasarkan ayat di atas memberikan pengertian bahwasanya Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki
ilmu dengan beberapa derajat dan kemuliaan dalam hidupnya. Dengan kata lain,
bahwa manusia mulia dihadapan Allah apabila memiliki pengetahuan yang bisa
dimiliki dengan jalan benar. llmu pengetahuan yang dimiliki dapat di jadikan
sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang dihadapi sebagai bekal dalam
menjalankan kehidupan dunia. llmu pengetahuan juga dapat mengantarkan
seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Dan ilmu pengetahuan itu
dapat diperoleh dalam melalui belajar.

Peran guru pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik agar memahami (knowing), terampil melaksanakan (doing), dan
mengamalkan (being) agama islam melalui kegiatan pendidikan.?® Jadi dapat
dikatakan bahwa guru pendidikan agama islam memiliki tujuan utama agar peserta

didik menjalani hidup atas dasar ajaran dan nilai-nilai islam, serta membantu

mereka menjadi individu yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia.

27 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h. 543

28 Ahmad Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Maestro, 2008). h. 30
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Zuhairini berpendapat bahwa peran guru pendidikan agama islam terhadap
peserta didik diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam
Pada dasarnya sama dengan peran guru umum lainnya, yaitu sama-sama
berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak
didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan
yang lebih luas.
2. Menanamkan keimanan kepada jiwa anak
Peran guru agama islam tidak hanya memindahkan ilmu, guru harus
menanamkan prisip-prinsip dan nilai-nilai agama islam kepada anak didiknya
untuk membentuk keyakinan yang kuat dalam diri anak.
3. Mendidik anak agar taat menjalankan ibadah
Pada dasarnya tujuan pendidikan agama islam adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah, Diharapkan bahwa anak didik mampu mencapai kesalehan sosial
dalam masyarakat sekelilingnya.
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia®
Guru akan menjadi teladan bagi anak didiknya serta memantau dan
mengawasi sikap dan perilaku peserta didik dalam kegiatan dan pergaulan peserta
didik sehari-hari disekolah sesuai akhlakul karimah.
Dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI tidak hanya sekedar mengajar

saja, namun juga mampu membentuk karakter yang islami pada peserta didiknya.

29 Zuhairini DKk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Usaha Nasional, 2004). h.
55
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B. Kedisiplinan
1. Pengertian Kedisiplinan

Secara etimologi istilah disiplin berasal dari bahasa inggris dicipline yang
artinya pengikut atau penganut. Sedangkan secara termonologi istilah disiplin
mengandung arti sebagai keadaan tata tertib dimana para pengikut itu tunduk
dengan senang hati pada ajaran para pemimpinnya.® Jadi, disiplin adalah perintah
yang diberikan oleh orang tua kepada anak atau guru kepada murid. Disiplin
sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib serta
efisien.

Disiplin yaitu suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sangsi-
sangsinya apabila ia melanggar tugas dan wawenang yang diberikan kepadanya.!
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa disiplin adalah suatu tatatertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan mereka, Berdisiplin berarti mentaati peraturan tata
tertib.32

Menurut Tarmizi Taher disiplin adalah suatu sikap manusia yang bersedia
menaati dan memenuhi peraturan dan tata tertib, sekaligus dapat mengendalikan
diri dan mengawasi tingkah laku sendiri, serta sadar akan tanggung jawab dan

kewajiban.®® Salah satu prinsip pembentukan disiplin adalah mengajarkan anak

%0 H Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017). h.321

31 Suwatno, Asas-Asas Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Suci Press,
2001).h.228

32 Kompri, Manajemen Sekolah Teori Dan Praktik (Bandung: Alfabeta, 2014).h. 59

33 Tarmizi Taher, Menjadi Muslim Moderat (Jakarta: Hikmah, 2004). h.118
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melakukan hal yang benar untuk memperoleh perasaan nyaman yang hakiki saat
melakukan sesuatu dan memberikan kontribusi kepada masyarakat.

Disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola
perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia dengan
ciri-ciri tertentu. Jadi inti dari disiplin ialah membiasakan anak untuk melakukan
hal-hal yang sesuai dengan aturan yang ada dilingkungannya.

Tu’u mendefinisikan disiplin adalah sebuah upaya untuk mengikuti dan
menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, yang muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa ketaatan itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.34

Kedisiplinan juga merupakan kunci pokok dalam mencapai sesuatu yang
diharapkan tanpa adanya karakter disiplin di dalam diri seseorang maka pekerjaan
yang dikerjakan akan berakibat sia-sia. Seiring dengan berjalannya waktu
perkembangan suatu ilmu teknologi yang menyebabkan terjadinya suatu
permasalahan dalam hal kedisiplinan peserta didik. Disiplin merupakan suatu
karakter yang melekat dan tertanam di dalam diri seorang peserta didik yang apabila
diterapkan dan dikembangkan dengan baik maka akan memberikan dampak yang
baik pula di dalam kehidupannya.®®

Disiplin sebagai alat dan sarana untuk membentuk, mengendalikan dan
menciptakan pola perilaku seseorang sebagai pribadi yang berada dalam suatu
lingkungan atau kelompok tertentu. Disiplin muncul karena adanya kesadaran batin

dan kepercayaan bahwa yang dilakukan itu baik dan bermanfaat bagi diri dan

34 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004).
h. 33

35 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).h.
172



24

lingkungan. Seperti yang dikatakan dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-Asr

ayat 1-3, yang berbunyi:

o;;;\,\,;w el 12 1 JAW\,QJJQM\&,J\,
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Terjemahnya:

Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati

untuk kebenaran dan kesabaran.®

Dalam kandungan surah Al-Asr yang pokok adalah berisi penegasan
bahwasanya waktu atau masa hidup di dunia ini harus dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin karena sifatnya hidup di dunia hanya sementara. Oleh karena itu seseorang
perlu memiliki tata tertib dalam menghadapi kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
pengaturan waktu. Apabila waktu tersebut tidak dipergunakan dengan sebaik-
baiknya maka manusia akan merugi. Ini juga mengingatkan kita bahwa
keberuntungan sejati dalam kehidupan ini hanya bisa dicapai melalui iman, amal
saleh, menasehati untuk kebenaran, dan menasehati untuk kesabaran.

Dari definisi diatas disimpulankan bahwa pengertian kedisiplinan yaitu
sikap kepatuhan dan ketaatan menjalankan suatu peraturan yang telah ditetapkan
melalui proses tertentu. Demikian guru dituntut untuk dapat mengembangkan sikap

disiplin peserta didik dalam belajar dan berperilaku di sekolah.

36 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h. 601
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2. Tujuan Kedisiplinan

Kedisiplinan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk tingkah laku anak
agar sesuai dengan keinginan masyarakat, dan menghindari tingkah laku yang tidak
diinginkan. Conny R. Semiawan mengatakan tujuan disiplin bukan untuk melarang
kebebasan atau mengadakan penekanan, melainkan memberikan kebebasan dalam
batas kemampuan untuk ia kelola.®” Hal ini dapat diartikan sebagai memberikan
arahan dan tata tertib yang memungkinkan individu untuk berkembang sesuai
dengan potensi dan kemampuannya, tanpa merasa terkekang atau terbebani.
Disiplin di sini bukanlah tentang penindasan, melainkan tentang memberikan
struktur yang membantu individu untuk mencapai potensi terbaiknya. Melalui
disiplin yang tepat, diharapkan individu menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung
jawab, dan mampu menjalani kehidupan dalam masyarakat dengan baik.

Maria J. Wantah menyatakan bahwa tujuan kedisiplinan adalah mengubah
sikap dan perilaku anak agar menjadi benar dan dapat diterima oleh masyarakat.>®
Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak hanya berkaitan dengan aturan dan
tata tertib, tetapi juga pembentukan karakter dan moralitas individu. Melalui
kedisiplinan yang tepat, diharapkan anak dapat menginternalisasi nilai-nilai positif
dan bertindak sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.
Dengan demikian, tujuan kedisiplinan adalah menciptakan individu yang
bertanggung jawab, disiplin, dan berkontribusi positif dalam kehidupan

bermasyarakat.

37 Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak (Jakarta: Index, 2008).h.93
38 Maria J Wantah, Pengembangan Disiplin Dan Pembentukan Moral Pada Anak Usia Dini
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI, 2005).h.176
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Menurut Tulus Tu’u tujuan disiplin sebagai berikut:
1. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
2. Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan.
3. Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap
lingkungannya.
4. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lainnya.
5. Menjauhi peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.
6. Mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan benar.
7. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan
bermanfaat baginya dan lingkungannya.
8. Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya.*
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penerapan disiplin adalah untuk mengontrol dan mengatur tingkah laku seseorang
agar sesuai dengan atauran atau nilai yang berlaku, dengan harapan membentuk
sikap dan perilaku seseorang sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat.
Selain itu, kedisiplinan membantu anak untuk belajar bertanggung jawab dan
mengendalikan diri mereka.
Kedisiplinan perlu diterapkan apabila anak ingin merasa bahagia dan
diterima oleh masyarakat. Kedisiplinan diharapkan mampu mendidik anak untuk
berperilaku sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh kelompok sosial

mereka.

39 Tu’u. h.35-36



27

3. Kedisiplinan dalam Perspektif Islam
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan perintah dan
peraturan yang berlaku.*® Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.
Dalam Al-Qur’an diterangkan tentang disiplin pada Surat An-Nisa ayat 103,

yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun
berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah salat itu
(dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.*

Surat An-Nisa ayat 103 tersebut telah jelas bahwa masalah disiplin baik
mengenai waktu sholat maupun dalam hal lainnya sangat penting bagi Kita, oleh
karna itu sebagai seorang yang beriman kita harus mengamalkan amanat dari surat
tersebut yaitu selalu menerapkan sikap hidup yang disiplin dalam kehidupan, karna
dengan disiplin kita akan selalu bisa menuntaskan tugas-tugas kehidupan dan

mendapatkan kebahagian serta yang paling penting adalah memperoleh

kepercayaan dari orang lain.

40 Andi Rasdiyanah, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Lubuk Agung). h.28
41 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h. 95
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4. Macam-macam Kedisiplinan

Menurut Agus Wibowo disiplin dibagi menjadi beberapa macam di
antaranya adalah:*2

a. Disiplin waktu

Disiplin waktu adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
memanfaatkan waktu dengan efektif dan efesien. Ini mencakup kemampuan untuk
memprioritaskan tugas, menghindari penundaan, dan menggunakan waktu secara
produktif. Disiplin waktu melibatkan kesadaran akan pentingnya waktu,
kemampuan untuk mengikuti jadwal tersebut dengan konsisten. Peserta didik harus
menepati waktu masuk sekolah dan masuk di dalam kelas.

b. Disiplin menegakkan dan mentaati peraturan

Disiplin menegakkan dan mentaati peraturan adalah kemampuan seseorang
untuk patuh terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku dalam lingkungan, baik itu
di sekolah, tempat kerja, masyarakat, maupun dalam kehidupan pribadi.
Menegakkan dan mentaati peraturan sangatlah penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman, tertib, dan harmonis. Dengan mentaati peraturan, seseorang
tidak hanya memperlihatkan sikap yang baik dalam masyarakat tetapi juga
membantu membangun kepercayaan. Disiplin menegakkan dan mentaati peraturan
sangat berpengaruh terhadap kepribadian peserta didik. Pentingnya kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dituntut harus menjaga aturan-

aturan dan tata tertib sekolah, agar tidak ada sanksi yang diberikan.

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). h. 36
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c. Disiplin dalam Bersikap

Disiplin dalam bersikap mencakup kemampuan seseorang untuk
mengontrol emosi, bertindak dengan hormat dan sopan, kesabaran, kejujuran,
tolong-menolong, tenggang rasa, serta mengikuti norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin dalam bersikap bagi peserta didik memiliki peran yang sangat penting

dalam membentuk karakter dan perilaku yang baik.

Menurut Soegeng Prijodarminto disiplin dapat dibedakan menurut
tingkatannya yaitu:*3

1. Disiplin pribadi yaitu perwujudan disiplin yang lahir dari kepatuhan atas aturan-
aturan yang mengatur perilaku individu.

2. Disiplin kelompok yaitu perwujudan disiplin yang lahir dari sikap taat patuh
terhadap aturan-aturan yang berlaku pada kelompok atau bidang-bidang
kehidupan manusia, misalnya disiplin pada kesatuan-kesatuan atau
perkumpulan-perkumpulan tertentu misalnya disiplin dalam kesatuan olahraga.

3. Kedisiplinan nasional yaitu wujud disiplin yang lahir dari sikap patuh yang
ditunjukkan dari seluruh lapisan masyarakat terhadap aturan-aturan nilai yang
berlaku secara nasional.

Adanya macam-macam disiplin menuntut seseorang untuk patuh terhadap
peraturan, perintah, keputusan yang berlaku dimana dia berada. Seseorang yang
didalam hatinya sudah menerapkan rasa disiplin akan terdorong untuk melakukan

suatu perbuatan yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

4 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Pradnya Paramita,
1993).h. 25
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5. Strategi Menerapkan Kedisiplinan

Strategi adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan. Strategi dalam
menerapkan kedisiplinan peserta didik adalah suatu cara yang dilakukan oleh
sekolah supaya siswa dapat mentaati peraturan atau tata tertib yanga ada disekolah,
sehingga akan tercipta proses belajar yang nyaman dan tenang di sekolah dan
peserta didik memiliki karakter kedisiplinan yang tinggi.

Di antara pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah adalah disiplin dan
mematuhi peraturan sekolah, hormat kepada guru, terbiasa ramah pada orang, dan
kebiasaan-kebiasaan lainnya yang menjadi aktivitas sehari-hari. Perlu diingat
bahwa ketika melakukan proses pembiasaa disiplin harus konsisten, jangan kadang
dilakukan kadang tidak.

Berikut adalah strategi yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah dalam
penerapan kedisiplinan peserta didik, terutama oleh guru adalah:

a. Penanaman

Pada tahap ini merupakan ditanamkannya nilai-nilai kebaikan agar menjadi
kebiasaaan pada diri peserta didik. Dalam menanamkan disiplin guru bertanggung
jawab mengarahkan berbuat baik, menjadi contoh atau teladan. Dalam Al-Qur’an
disebutkan tentang keteladanan yakni Rasulullah sebagai uswah al-hasanah yang

patut untuk diteladani aklaknya, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Ahzab: 21
VPP PR R R T N F-oIPIr SRt YRRV SNyt

‘\;— ~ l -~
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Terjemahannya:

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat serta yang banyak mengingat Allah.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa di dalam diri Nabi Muhammad Saw
terdapat suri teladan yang baik yang harus bisa dicontoh di dalam kehidupan kita
sehari-hari. Suri teladan yang perlu dicontoh tersebut adalah akhlak/adab nya
Rasulullah Saw oleh peserta didik dari sebelum berangkat menuju ke sekolah
dimulai setelah bangun tidur, mandi dan sebelum berangkat ke sekolah, dan setelah
sampai di sekolah. Karena kita sebagai umat Islam tentu nya tidak terlepas dari
adab/perilaku/akhlak yang baik yang nanti nya bisa menjadi contoh bagi yang
lainnya di dalam kehidupan sehari-hari.

Agar nilai-nilai kedisiplinan yang ditanamkan benar-benar melekat dalam
diri anak, maka perlu diulang-ulang dan memberikan penjelasan sampai anak
tersebut tahu, mengerti dan memahami apa yang diterima dan apa manfaatnya
sehingga ia dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.*®

Penanaman kedisiplinan merupakan suatu proses di mana individu atau
kelompok diajarkan untuk mematuhi aturan, norma, atau tata tertib yang berlaku.
Kedisiplinan merupakan aspek penting dalam membentuk karakter,
mengembangkan tanggung jawab, dan menciptakan lingkungan yang teratur.

Penanaman kedisiplinan membutuhkan waktu dan konsistensi. Penting untuk terus

4 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ciputat: Cipta
Bagus Segara, 2011). h.420

4 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta:
Araska, 2014). h. 60



32

memantau dan mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan serta beradaptasi
dengan perubahan yang mungkin terjadi.

b. Pembiasaan

Sebuah karakter atau sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan
tidak akan terbentuk tiba-tiba, perlu adanya pembiasaan yang berkelanjutan dan
konsisten. Pembiasaan kedisiplinan melibatkan upaya sistematis dan berkelanjutan
untuk membentuk kebiasaan positif dalam perilaku peserta didik, sehingga mereka
dapat menginternalisasi kedisiplinan sebagai bagian integral dari kepribadian
mereka.

c. Pengawasaan

Pengawasaan merupakan cara efektif untuk tetap menjaga kedisiplinan
peserta didik. Pengawasan harus dilakukan terus-menerus bertujuan untuk menjaga
atau menjega agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Karna jika anak
dibiarkan tumbuh tanpa pengawasaan akan hidup semaunya saja, dan dapat
menyebabkan tidak patuh.

d. Reward dan Punishment

Apabila peserta didik melakukan sesuai peraturan atau mentaati peraturan
yang ada perlu diberikan penghargaan atau pujian dan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan perilaku perlu dilakukan upaya pencegahan dengan memberikan
punishment atau sanksi.

e. Bimbingan

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus

yang diberikan seorang guru kepada anak didiknya agar tercapai kemandirian
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dalam pemahaman diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan
penyesuaian diri dengan lingkungannya.

f. Motivasi

Motivasi diberikan kepada peserta didik agar dapat mencapai keberhasilan
dalam penerapan kedisiplinan. Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik
dari dalam diri peserta didik, sehingga menimbulkan hasrat, keinginan, semangat,
dan kegairahan dalam mencapai suatu tujuaan.

Disiplin tidak bisa terbangun secara instan. Dibutuhkan proses panjang agar
disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri seorang anak. Oleh karna
itu, mengajarkan sikap disiplin harus dilakukan sejak dini. Tujuannya adalah untuk
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan
persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah ditanamkan disiplin, mereka

akan menjadikannya kebiasaaan dan bagian dari dirinya.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar,
bukan angka-angka.*® Menurut Lexy J. Moleong, Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*’

Adapun yang dimaksud deskriptif yaitu suatu penelitian sekedar untuk
menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa
mempersoalkan hubungan antar variabel. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua
aktivitas, objek, proses dan manusia.*® Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang objektif, fakta yang akurat dan sistematis mengenai peran guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

Jika ditinjau dari rujukan primernya, maka penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan berada langsung
pada objeknya, dimana peneliti turun langsung kelapangan untuk mengetahui data

responden secara langsung di lapangan.

46 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, Dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Penelitian Pemula Bidang IImu Sosial,
Pendidikan, Dan Humaniora, Cet. | (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002).h. 51

47 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000).h.3

4 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis Dan
Praksis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). h. 202

34
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru yang
berada di Kecamatan Tanete Rilau dengan fokus penelitian peran guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. objek penelitian ini yaitu Guru dan

peserta didik kelas V di SDN 54 Burancie.

C. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian ini adalah:
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

2. Meningkatkan kedisiplinan Peserta didik

D. Deskripsif Fokus Penelitian

1. Peran Guru PAI
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sebagai pendidik, motivator,
dan evaluator dalam meningkatkan perilaku Islami dan karakter religius
peserta didik. Mereka berperan sebagai model dan teladan dalam proses
belajar mengajar, serta sebagai pendidik yang membantu peserta didik
memahami nilai-nilai agama dan moral yang diterapkan dalam kehidupan.

2. Meningkatkan kedisiplinan Murid
Meningkatkan kedisiplinan, dapat diukur dengan melihat kehadiran tepat
waktu di sekolah, jumlah murid yang mengikuti aturan secara konsisten di
sekolah, tingkat kedisiplinan murid dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah, serta tingkat peningkatan pemahaman dan kesadaran murid akan

pentingnya disiplin dalam kehidupan mereka.
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E. Sumber Data

Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.*® Adapun informasi
dari guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, dan peserta didik.
2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang mengandung dan melengkapi sumber-
sumber data primer. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen yang memperkuat hasil temuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara sebelumnya.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen

penelitian ini menggunakan:

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta). h.
93

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010). h. 203
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1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan proses pemeriksaan dokumen dapat
memberi informasi secara tepat dan akurat, maka diperlukan pedoman atau panduan
yang akan mengarahkan pemeriksa terhadap aspek yang perlu dilakukan secara
sistematis.>!

Pedoman observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan yang
tujuannya adalah untuk mengumpulkan data dengan cara menayakan sendiri kepada
objek yang sedang di teliti.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan
menggunakan tanya jawab antara peneliti dan responden. Pedoman wawancara
berisi tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam daftar pertanyaan
agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik.

3. Catatan Dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk

pengumpulan data-data yang berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan dan

transkip wawancara.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yang
telah ditetapkan oleh peneliti dalam rangka untuk memperoleh data yang

dibutuhkan, teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu:

51 Sedarmayanti, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 2011). h. 92
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.>?

Dalam melakukan observasi tugas peneliti adalah mengamati segala sesuatu
yang diperlukan oleh peneliti. Mulai dari lingkungan sekolah, hal-hal yang terjadi
di sekolah yang dalam hal ini difokuskan pada kedisiplinan siswa Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui keadaan sekitar agar peneliti dapat memahami
keadaan yang terlihat maupun yang tersirat.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak yang
bersangkutan.>® Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada sesuatu yang berkaitan dengan penulisan. Wawancara
dilakukan dalam bentuk percakapan informal dengan menggunakan lembaran
wawancara yang berisi tentang gambaran umum, kondisi peserta didik, peran guru,
dan faktor pendukung serta penghambat guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kedisplinan peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dasar dokumen yang artinya barang-barang

52 Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2013).
h. 19
53 Nasution, Metode Research : (Penelitian Ilmiah) (Bandung: Bumi Aksara, 2006).h. 113



39

tertulis. Dokumentasi yakni kegiatan penelitian dengan mengamati berbagai
dokumen yang berkaitan dengan topik tujuan penelitian. Adapun data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, laporan, transkip, buku, surat kabar, majalah, kejadian

masa lampau atau peraturan yang ada di sekolah.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.>* Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data berupa
kata-kata bukan angka-angka. Dengan tujuan menggambarkan keadaan atau
fenomena yang ada di lapangan.

Teknik analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Redukasi data

Meredukasi data berarti merangkum, memilih, dan memilah data-data yang
pokok dan penting. Kemudian meneliti kembali catatan-catatan yang diperoleh dari
data untuk mengetahui apakah catatan tersebut sudah cukup dan bisa dipahami.
2. Penyajian Data

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, menjelaskan,

menggambarkan, dan menyampaikan dalam bentuk narasi maupun presentasi

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2010). h. 334
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sehingga bisa dipahami.
3. Penyimpulan
Untuk mendapatkan kesimpulan, peneliti menggunakan pola deduktif,
yakni pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran umum kemudian

ditarik secara khusus atau digeneralisasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SDN 54 Burancie

Nomor Induk Sekolah : 40302328

Alamat Sekolah : J1. Pekkae Poros Soppeng
Kecamatan/Kabupaten : Tanete Rilau/ Tellumpanua
Provinsi : Sulawesi Selatan

Kode Pos : 90761

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi :B

Tahun Berdiri 1 W=yl 1982

No. Telp : 081343119360

2. Visi dan Misi SDN 54 Burancie
a. Visi
Menciptakan Murid yang Cerdas, Terampil, Berkarakter, Berakhlak mulia
berdasarkan keagamaan
b. Misi
1. Menyelenggaran Manajemen yang Berfastipasif dengan Pihak
yang Terkait
2. Menyelenggarakan Pembelajaran Secara Aktif, Inovatif, Kreatif,

dan Menyenangkan

41



3.

4. Menyelenggarakan Pembinaan Keagamaan, Seni dan Olahraga

42

Menyelenggarakan Pembinaan dan Mengembangkan Profesional

Pendidik dan Tenaga Pendidikan

3. Keadaan murid SDN 54 Burancie

Adapun murid SDN 54 Burancie berasal dari berbagai kelurahan,

Diantaranya berasal dari kelurahan pao-pao, lempang, pancana, dan

sebagaimana, berikut data keseluruhan murid-murid SDN 54 Barru.

4. Data Guru dan Karyawan SDN 54 Burancie

Tabel 4.1

Keadaan Murid SDN 54 Burancie

No Kelas AT Jumlah
L P

1 I 7 6 11

2 I 9 6 15

3 I 7 4 11

4 vV 5 4 9

5 AV 9 8 17

6 VI £ 10 12
Jumlah Siswa 39 38 77

(Sumber data: Dokumen Absensi Murid SDN 54 Burancie 2024)

Tabel 4.2

Data Guru dan Karyawan SDN 54 Burancie

NO NAMA STATUS
1 Hamdawati, S. Pd Guru Kelas I
2 Emi, S. Pd Guru Kelas II
3 Puji Ariani Yunus, S.Pd Guru Kelas I1I
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4 Johari, S.Pd Guru Kelas IV
5 Sunarti, S.Pd Guru Kelas V

6 Nur Asriani, S. S,Pd Guru Kelas VI
7 Sumrah, S.Pd Guru PAI

g Irhamsyah, SPd Guru PJOK

9 Nur Aeni. D. S, PdI Administrasi
10 Herlina, S.ID Perpustakaan

1 Pahrul Islam Bujang Sekolah

5. Sarana dan Prasarana SDN 54 Burancie

(Sumber data: Dokumen Absensi Murid SDN 54 Burancie 2024)

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana SDN 54 Burancie

Kondisi
NO Jenis Ruangan Jumlah
Baik Rusak
1 Ruang Kepala Sekolah 1 v -
2 Ruang guru 1 v -
3 Ruang kelas 6 v -
4 Perpustakaan 1 v -
5 Uks 1 v -
6 WC guru 1 v -
7 WC siswa 1 v -

(Sumber data: Dokumen Absensi Murid SDN 54 Burancie 2024)




6. Struktur Organisasi Sekolah SDN 54 Burancie
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Ketua Komite Kepala Sekolah

Tim Pengembangan

Sekolah
Guru Kelas
Guru Kelas 1 Guru”KeIas — Guru Kelas 111 HH Guru Kelas IV H Guru Kelas V H Guru Kelas VI
Staf
| |
Pegw. Perpustakaan| |Administrasi Bujang Sekolah

Ketua Kenaikan Kelas

Ketua Kelas
|

Ketua Kelas Il

Ketua Kelas I11

Ketua Kelas IV

Ketua Kelas v

Ketua Kelas VI
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B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru

Dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah, tentu saja guru
pendidikan Agama Islam mempunyai kebijakan-kebijakan dan langkah-langkah
dalam menerapkan kedisiplinan. Untuk mengetahui peran guru pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Burancie, peneliti
melakukan wawancara secara mendalam serta observasi atau pengamatan secara
langsung ke lapangan dan dapat diketahui peran guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan. Berikut hasil wawancara yang diperoleh peneliti:

Peneliti bertanya kepada ibu sumrah selaku guru mata pelajaran agama
Islam tentang bagaimana peran beliau dalam meningkatkan kedisiplinan peserta
didik disekolah:
1. Memberi contoh keteladan

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam tentang memberi
teladan dan contoh kepada peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan:

Guru tidak hanya berperan dalam mengembangkan pemahaman peserta

didik tentang disiplin, tetapi juga memberikan teladan atau contoh yang baik

bagi peserta didiknya, anak-anak pasti memperhatikan sikap dari setiap guru

maka dari itu diharapkan guru dapat memberikan contoh yang baik. Guru

yang menjadi teladan pasti akan menunjukkan sikap, nilai dan perilaku yang
positif sehingga murid-murid dapat mengamati dan meniru sikap tersebut.>

Pendapat tersebut di dukung oleh ibu nasrah selaku kepala sekolah SDN 54
Burancie, beliau memberi pernyataan sebagai berikut:
Tentu saja, untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik diperlukan usaha

yang besar dan berkelanjutan. Namun, tidak hanya peserta didik yang perlu
mengembangkan kedisiplinannya, guru juga harus secara konsisten

%Sumrah guru Pendidikan Agama Islam SDN 54 Burancie “wawancara” Senin 12 Febuari
2024
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menerapkan disiplin tersebut. Guru harus menjadi contoh yang baik bagi

peserta didiknya, terutama karena anak-anak cenderung meniru apa yang

dilakukan oleh orang dewasa.*

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat sebagai guru pendidikan agama
Islam, memberi teladan dan contoh merupakan bagian penting dari peran mereka.
Dengan teladan dan contoh yang diperlihatkan oleh guru pendidikan agama Islam
para peserta didik dapat melihat, menyaksikan, dan meyakini cara yang sebenarnya,
sehingga mereka dapat menjalankannya dengan baik dan mudah. Karena pada
dasarnya, psikologi anak cenderung untuk meniru. Anak didik cenderung meniru
perilaku guru mereka, baik yang baik maupun yang buruk. Keyakinan anak
bergantung pada apa yang mereka pelajari dari orang tua di rumah dan guru di
sekolah. Oleh karena itu, guru disarankan untuk berhati-hati dalam tindakan
mereka.
2. Memberi Nasehat

Nasehat sangat di perlukan oleh peserta didik dalam rangka menumbuhkan
semangat belajar. Nasehat yang bagus akan memberikan dampak yang positif bagi
peserta didik. Hal ini sangat di perlukan peserta didik agar dapat membiasakan
kedisiplinan. Sebagai guru pendidikan agama Islam dituntut untuk selalu bisa
memberikan nasehat yang baik kepada semua peserta didiknya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama Islam tentang memberikan nasehat
kepada peserta didik:

Saya selalu memberi nasehat kepada peserta didi setiap jam pelajaran saya,

saya biasanya memberi mereka nasehat sebelum pelajaran di mulai,
memberi tahu mereka terkait pelajaran dan bagaimana pentingnya sikap

*Nasrah Kepala Sekolah SDN 54 Burancie “wawancara” Selasa 13 Febuari 2024
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disiplin dan mematuhi semua aturan-aturan yang ada di sekolah.®’

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didi kelas VI tentang guru PAI
yang memberikan nasehat kepada peserta didi terkait kedisiplinan

Guru agama selalu memberikan nasehat kepada kita pentingnya sikap

disiplin setiap sebelum pelajaran dimulai, ibu memberitahu kita harus selalu

mematuhi tata tertib yang ada di sekolah seperti berpakaian dengan rapi,
tidak datang terlambat.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan Islam dan peserta
didik, telihat bahwa guru pendidikan agama Islam peduli terhadap perkembangan
dan kesejahteraan spiritual peserta didiknya. Guru memiliki peran penting sebagai
penaschat bagi peserta didik. Dengan memberikan nasehat yang baik, guru dapat
membantu peserta didik dalam memahami dan mengatasi berbagai masalah, guru
juga dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam
menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam kehidupan, serta memotivasi

mereka untuk belajar dan berkembang.

3. Membiasakan

Membiasakan kedisiplinan adalah langkah penting dalam pendidikan, Guru
dapat membantu peserta didik memahami pentingnya kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam ibadah maupun aktivitas lainnya. Dengan
membiasakan kedisiplinan, peserta didik dapat mengembangkan kebiasaan yang
positif dan membawa manfaat dalam kehidupan mereka di masa depan.

Adapun hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam tentang

5" Sumrah guru Pendidikan Agama Islam SDN 54 Burancie “wawancara” Senin 12 Febuari
2024
%Murid kelas VI “wawancara” Senin 12 Febuari 2024
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membiasakan peserta didik dalam disiplin:

Yang terpenting dari semua itu adalah konsisten, peran yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik
tidak akan berhasil jika tidak konsisten. saya membiasakan peserta didik
untuk selalu mematuhi tata tertib yang ada di sekolah jika tidak
mematuhinya akan diberikan konsekuensi. Adapun pembiasan tersebut
seperti berpakaian dengan rapi, tidak datang terlambat dan tidak membuang
sampah sembarangan.>®

Pendapat tersebut di dukung oleh ibu nasrah selaku kepala sekolah di SDN
54 Burancie, beliau memberi pernyataan:
Jika kita mulai menerapkan pembiasaan mulai sekarang, anak-anak
memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang, sehingga mereka mudah terlatih dengan kebiasaan-kebiasaan yang
mereka lakukan sehari-hari. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.
Ketika suatu hal sudah terbiasa dilakukan, maka hal tersebut sulit untuk
ditinggalkan. Dan ketika suatu hal sudah sulit untuk ditinggalkan, maka hal
tersebut sudah melekat pada diri seseorang. Maka dari itu, kami selalu
membiasakan peserta didik untuk mematuhi setiap aturan yang ada di
sekolah seperti memakai pakaian yang rapi, datang tepat waktu d11.%°
Dalam proses pendidikan, pembiasaan dianggap sebagai metode efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai ini akan
tercermin dalam kehidupannya sejak masa remaja hingga dewasa. Dalam hal ini,
diperlukan pemahaman, kesabaran, dan ketelatenan dari guru terhadap peserta
didik. Hal ini sesuai dengan peran yang dilakukan oleh guru PAI di SDN 54
Burancie dalam membiasakan peserta didik untuk selalu mentaati peraturan yang
ada di sekolah.
4. Menegakkan Kedisiplinan

Menegakkan kedisiplinan merupakan tugas yang penting bagi guru dalam

59 Sumrah guru Pendidikan Agama Islam SDN 54 Burancie “wawancara” Senin 12 Febuari
2024
60 Nasrah Kepala Sekolah SDN 54 Burancie “wawancara” Selasa 13 Febuari 2024
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membimbing peserta didik. Dengan menegakkan kedisiplinan, guru membantu
menciptakan lingkungan belajar yang teratur dan poduktif. Hal ini juga membantu
peserta didik untuk belajar menghormati aturan dan menjadi pribadi yang lebih
bertanggung jawab. Disiplin adalah prinsip yang harus dipegang teguh untuk
mencapai hasil terbaik. Dalam rangka menanamkan kesadaran akan praktik ajaran
agama pada peserta didik, penting bagi guru untuk mendorong terciptanya tingkat
disiplin yang tinggi. Dengan demikian, segala tatatertib di sekolah dapat berjalan
lancar, dan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam tentang menegakkan
kedisiplinan peserta didik:

Kedisiplinan di sekolah tidak akan berhasil jika tidak ditegakkan dengan

benar, tentu saja saya tidak bisa melakukannya sendiri perlu adanya juga

bantuan dari guru-guru lain yang selalu menegakkan kedisiplinan bagi

peserta didiknya tanpa terkecuali. Dengan cara memberi teguran bahkan
akan diberi hukuman jika ada peserta didik yang melanggar.®!

Guru pendidikan agama Islam di SDN 54 burancie konsisten dalam
menerapkan kedisiplinan kepada seluruh peserta didik. Hal ini terlihat dari
pemberian hukuman bagi peserta didik yang tidak disiplin. Dalam memberikan
hukuman, guru mengikuti pedoman agama Islam yang melarang menyakiti secara
fisik, merendahkan martabat murid, atau menyinggung perasaan dan harga diri
mereka. Tujuan dari hukuman ini adalah untuk mengubah perilaku peserta didik
yang kurang baik menjadi lebih baik, serta sebagai bentuk tanggung jawab atas

perbuatan yang dilakukan peserta didik.

61 Sumrah guru Pendidikan Agama Islam SDN 54 Burancie “wawancara” Senin 12 Febuari
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5. Memberikan Motivasi

Memberikan motivasi adalah salah satu hal penting yang dilakukan oleh
guru agar peserta didik termotivasi untuk belajar dan berprestasi. Dengan
memberikan motivasi yang tepat, guru dapat membantu peserta didik untuk
mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui pujian,
penghargaan, dorongan, dan contoh teladan yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik. Dengan adanya motivasi yang cukup, peserta didik akan lebih
termotivasi untuk belajar dengan giat dan mencapai tujuan akademis maupun non-
akademis mereka.

Berikut hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam untuk
memberikan motivasi peserta didik dalam perannya meningkatkan kedisiplinan:

Bagimanapun motivasi sangat diperlukan, motivasi bisa menjadi

penyemangat dan dorongan bagi peserta didik. Jadi biasa saya memberikan

motivasi kepada peserta didik saat pelajaran telah selesai kadang juga saat
memberikan mereka nasehat saya pasti memberikan mereka motivasi
juga.%?

Motivasi yang diberikan oleh guru dapat menjadi pendorong yang penting
dalam kehidupan peserta didik. Semua orang akan merasa senang dan terdorong
jika mendapatkan motivasi positif. Dengan adanya motivasi tersebut, peserta didik
akan semakin bersemangat dalam belajar dan beraktivitas. Motivasi dan dorongan
yang diberikan oleh guru PAI dapat dilihat saat pelajaran telah selesai. seperti saat

guru mengajak peserta didik untuk meningkatkan ketaatan dalam ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan adapun peran
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yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik yang pertama adalah memberikan teladan dan contoh, jadi seorang
guru harus bisa menjaga kewibawaannya di depan para peserta didik agar tetap
menjadi teladan. Yang kedua memberikan nasehat kepada peserta didik agar tidak
melanggar tatatertib, dan selalu memberi dorongan dan semangat kepada peserta
didik. Yang ketiga membiasakan peserta didik untuk selalu berperilaku disiplin,
kedisiplinan tidak akan berjalan dengan baik jika tidak dilakukan secara terus
menerus maka dari itu perlu pembiasaan yang konsisten oleh para guru agar peserta
didik selalu mematuhi aturan. Yang keempat menegakkan kedisiplinan,
kedisiplinan di sekolah tidak akan berhasil jika tidak ditegakkan perlunya
memastikan bahwa semua aturan yang ditetapkan diikuti oleh semua pihak yang
ada di sekolah. Yang kelima selalu memberikan motivasi kepada peserta didik
pentingnya agar mereka berdisiplin
C. Tingkat Kedisiplinan Peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang taat terhadap nilai-nilai dan
peraturan untuk mencapai kewajiban tertentu sebagai tanggung jawabnya.
Dilingkungan sekolah salah satu kewajiban seseorang peserta didik adalah mentaati
tata-tertib, untuk mentaati tatatertib sekolah maka seorang peserta didik dituntut
harus disiplin. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kedisiplinan
adalah sebagai berikut:

1. Kehadiran tepat waktu di sekolah

Kehadiran tepat waktu di sekolah adalah salah satu indikator penting untuk

menilai kedisiplinan dan komitmen seseorang terhadap pendidikan. Kehadiran
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tepat waktu menunjukkan keseriusan seseorang dalam menghargai waktu dan
tanggung jawab sebagai peserta didik. Hal ini juga dapat mencerminkan tingkat
keteraturan dan kedisiplinan secara umum.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kehadiran peserta didik yang tepat
waktu ke sekolah peneliti langsung menayakan hal ini kepada ibu nasrah selaku
kepala sekolah, berikut hasil wawancara dengan beliau:

Sebagian besar peserta didik di sini sudah hadir tepat waktu di sekolah, jika

datang jam 07:30 berarti peserta didik itu sudah terlambat namun anak-anak

sudah banyak yang datang sebelum jam 07:30 meskipun ada beberapa anak
yang kadang-kadang suka terlambat, salah satu penyebabnya adalah lokasi
rumah mereka yang jauh.®3

Melihat hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
kehadiran peserta didik yang datang tepat waktu ke sekolah sudah cukup baik,
walaupun masih ada beberapa peserta didik yang kadang-kadang tidak tepat waktu
datang ke sekolah disebabkan lokasi rumah yang jauh. Jadi, perhatian orang tua
terhadap kehadiran anak di sekolah, khususnya kehadiran tepat waktu, memiliki
dampak yang signifikan pada perkembangan anak. Hal ini membantu anak
memahami pentingnya kehadiran tepat waktu di sekolah dan memperoleh manfaat
positif dari pengalaman pendidikan mereka.

2. Peserta didik yang mengikuti aturan sekolah secara konsisten

Peserta didik yang mengikuti aturan sekolah secara konsisten cenderung

memiliki berbagai keuntungan. Mereka biasanya mencapai potensi akademis lebih

baik karna memiliki disiplin belajar yang baik. Selain itu, kebiasaan baik seperti
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kehadiran tepat waktu, disiplin, dan tanggung jawab juga terbentuk. Peserta didik

yang konsisten dalam mengikuti aturan sering kali mendapatkan penghargaan dan

pengakuan dari sekolah, yang dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri

mereka.

Berikut hasil wawancara dengan ibu Nasrah selaku kepala sekolah:

Dari keseharian mereka, saya sudah melihat banyak peserta didik yang
mengikuti aturan di sekolah. Seperti berpakaian dengan rapi, datang tepat
waktu, beretika sopan. Namun sikap konsisten itu di perlukan perhatian dari
semua guru-guru agar kedisiplinan itu menjadi kebiasaan yang tertanam
dalam diri peserta didik.

Ditambahkan oleh hasil wawancara dengan ibu sumrah selaku guru PAI,

berikut kutipan wawancara dengan beliau:

Sudah banyak anak-anak mengikuti aturan yang ada di sekolah. Akan tetapi
pembentukan kedisiplinan secara konsisten pada anak membutuhkan waktu.
Kita perlu terus melatih dan membiasakan anak agar selalu disiplin.
Terutama karena anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah
daripada di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan perhatian yang besar dari
orang tua agar anak-anak dapat menjadi pribadi yang disiplin.%®

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya

menanamkan kedisiplinan secara konsisten dalam diri peserta didik. Selain itu,

kedisiplinan tidak hanya bergantung pada peran guru di sekolah, tetapi juga sangat

dipengaruhi oleh peran orang tua di rumah. Oleh karena itu, konsistensi dalam

menerapkan kedisiplinan perlu ditekankan dan melibatkan kerjasama antara

sekolah dan orang tua.

3. Kedisiplinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas

2024
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Kedisiplinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya
adalah faktor penting yang memengaruhi prestasi akademis dan perkembangan
pribadi mereka. Pentingnya bagi guru dan orang tua untuk membantu membentuk
kedisiplinan ini pada peserta didik agar mereka dapat belajar dan berkembang
secara optimal. Berikut ungkapan wawancara dengan ibu nasrah selaku kepala
sekolah:

Ya, anak-anak kelas II1, IV, V, dan VI biasanya sudah cukup disiplin dalam

menyelesaikan tugas mereka. Sebaliknya, anak-anak kelas I dan II

memerlukan bantuan lebih dari orang tua dalam menyelesaikan tugasnya.

Mereka masih belajar untuk mandiri dan membutuhkan bimbingan dalam

mengatur waktu serta memahami tugas yang diberikan. Jadi, ada beberapa

anak yang karena orang tuanya sibuk atau tidak mendapatkan cukup perhatian,
sehingga tugas mereka tidak dikerjakan.®®

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa keterlibatan orang
tua dalam membantu tugas anak sangatlah penting. Mereka dapat memberikan
bimbingan, dorongan dan dukungan yang diperlukan agar anak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Namun, jika orang tua sibuk, mereka tetap
dapat membantu dengan menyediakan waktu berkualitas, meminta bantuan dari
anggota keluarga atau pengasuh untuk membantu, berkomunikasi dengan guru.
Yang terpenting adalah menjaga komunikasi antara orang tua dan anak untuk
mencari solusi bersama ketika orang tua sibuk.

4. Pemahaman dan kesadaran pentingnya aturan

Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya aturan sangatlah penting dalam
membentuk karakter dan perilaku seseorang. Dengan memahami pentingnya

aturan, seseorang akan lebih cenderung untuk mematuhinya.
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Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman dan kesadaran
kedisiplinan peserta didik di sekolah, peneliti langsung menanyakan hal tersebut
kepada ibu sumrah selaku guru PAI, berikut kutipan wawancara dengan beliau:

Menurut saya, pemahaman anak-anak sudah bagus dalam mentaati

peraturan yang ada di sekolah. Seperti saya melihat kebiasaan sehari-hari

mereka selalu mengerjakan piket kelas, membuang sampah pada tempatnya,
memakai pakaian sesuai yang ditentukan, dll. Namun tentu saja untuk selalu

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya disiplin perlu
nasehat dan dorongan dari guru dan orang tua.®’

Berdasarkan wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran
dan pemahaman kedisiplinan peserta didik sudah cukup baik. Hanya saja perlunya
lagi penegasan dari orang tua dan guru agar anak-anak memiliki kesadaran disiplin
yang tinggi. Penerapan kedisiplinan oleh orang tua adalah kunci penting dalam
pembentukan dalam karakter dan perilaku anak. Hal ini meliputi konsistensi dalam
memberikan aturan, memberikan konsekuensi yang sesuai ketika aturan dilanggar,
serta memberikan contoh dan perilaku yang baik. Selain itu, komunikasi yang
terbuka dan pengertian yang diberikan kepada anak tentang pentingnya
kedisiplinan. Dengan penerapan kedisiplinan yang tepat, orang tua membantu anak
untuk mengembangkan tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan untuk
mengatur diri sendiri.

Berikutnya diungkapkan oleh ibu nasrah selaku kepala sekolah:

Alhamdulillah pemahaman dan kesadaran anak-anak terkait kedisiplinan di

sini sudah cukup bagus, karna sudah banyak anak-anak yang mematuhi

aturan sekolah. peserta didik mengikuti apa yang saya arahkan, dikelas telah
kami sediakan papan tatatertib dimana setiap pagi peserta didik melakukan

literasi terkait tata tertib itu. Dan terkait peserta didik yang bermasalah atau
tidak mematuhi aturan diberikan peringatan jika tidak jera maka akan diberi
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hukuman.%®

Dengan wuraian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya
pemahaman kedisiplinan di sekolah sudah cukup bagus dengan adanya literasi
papan tatatertib setiap pagi. Namun kedisiplinan tidak akan maksimal jika hanya
mengandalkan literasi papan tatatertib yang dilakukan setiap pagi. Guru dan orang
tua mempunyai tanggung jawab membimbing anak-anak.

Dalam mengatasi peserta didik yang tidak disiplin di sekolah, seorang guru
pendidikan agama Islam harus berperan dalam membantu meningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Usaha yang dilakukan guru pendidikan agama Islam di
SDN 54 Burancie untuk mendisiplinkan para peserta didik dilakukan dengan
berbagai cara diantaranya memberikan motivasi kepada peserta didik seperti yang
diungkapkan oleh Eka salah satu peserta didik kelas VI mengatakan bahwa:

Guru PAI sering memberikan motivasi kepada kami, memberi kami

pemahaman akan pentingnya disiplin, Ibu berpesan supaya kami datang

lebih awal agar tidak terlambat masuk kelas, kami juga harus berpakaian
rapi dan sopan®®

Selain memberikan motivasi, guru pendidikan agama Islam juga
menerapkan sanksi kepada peserta ddikk yang melanggar kedisiplinan, dengan
tujuan peserta didik memiliki kedisiplinan yang baik. Dalam memberikan sanksi
ada beberapa tahapan, pertama hanya diberikan teguran dan nasehat, apabila peserta
didik tersebut masih melakukan pelanggaran lagi maka akan diberikan sanksi

seperti membersikan wc atau membuang sampah, dan jika telalu sering melakukan

pelanggaran maka akan dipanggil orang tuanya
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Kedisiplinan bukanlah hal yang mudah untuk dijalankan bahkan sebagian
besar sekolah dihadapkan dalam masalah kedisiplinan, Oleh karena itu, penting
bagi semua pihak terkait, termasuk guru, orang tua dan masyarakat, untuk bekerja
sama dalam membentuk dan menjaga kedisiplinan peserta didik.

Untuk menumbuhkan kesadaran dan pemahaman peserta didik akan
pentingnya disiplin, guru dan sekolah perlu memberikan contoh, mengajarkan nilai-
nilai disiplin, memberikan penghargaan, memberikan bimbingan dan dorongan,
melibatkan orang tua, menerapkan konsekuensi yang konsisten, dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Dengan pendekatan ini, kesadaran dan
pemahaman peserta didik akan disiplin dapat tumbuh dan berkembang seiring

waktu.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik SDN 54 Burancie
Kabupaten Barru
1. Faktor Pendukung

Adapun beberapa faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Barru:
a. Kerjasama antar guru
Kerjasama ini bertujuan mempermudah guru PAI dalam mengelola
kedisiplinan peserta didik. Tak hanya guru PAI, guru lain juga turut berperan dalam
menjaga disiplin peserta didik, seperti memberikan peringatan terhadap kesalahan
atau pelanggaran yang dilakukan peserta didik. Sebagaimana hasil wawancara

dengan ibu sumrah selaku guru PAI:



58

Disini kami para guru bekerjasama bagaimana agar semua peserta didik bisa
mematuhi peraturan yang ada di sekolah, tentu saja itu tidak bisa saya
lakukan seorang diri peran wali kelas sangat dibutuhkan karna saya lebih
banyak membantu menumbuhkan kesadaran kedisiplinan anak-anak.
Makanya kerjasama antar guru sangat diperlukan demi terciptanya keadaan
disiplin di lingkungan sekolah maupun kelas.™

. Pengawasan tata tertib

Berikut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam tentang

pengawasan tata tertib

Pengawasan tata tertib ini sangat penting tujuannya untuk memastikan
bahwa semua peserta didik mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.
Seperti kalau anak sudah masuk kelas pada saat bel berbunyi tidak lagi
berkeliaran diluar kelas itu sudah termasuk disiplin dan setiap peraturan di
buat butuh pengawasan tentu saja wali kelas menjadi penanggung jawab
utama untuk mengawasi tata tertib peserta didiknya.’*

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya tatatertib

yang tersusun dengan baik di SDN negeri 54, peserta didik menjadi lebih berdisiplin

dan pelanggaran peserta didik dapat dikurangi. Namun, sebaik apapun tata tertib

dibuat, pengawasan tetaplah penting. Pengawasan berfungsi sebagai kontrol untuk

memperhatikan kondisi alamiah peserta didik.

2. Faktor Penghambat

Ada dua faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Burancie:
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a. Latar belakang murid

Perbedaan keadaan keluarga peserta didik menjadi faktor utama yang
menghambat kesadaran akan kedisiplinan peserta didik dan mendisiplinkan
perilaku mereka. Kurangnya peran keluarga dalam memberikan pendidikan
kedisiplinan kepada anak berdampak besar pada sikap disiplin anak di lingkungan
sekolah. Dalam situasi ini, guru PAI harus memahami latar belakang peserta didik
yang mengalami masalah di sekolah terlebih dahulu. Berikut hasil wawancara
dengan guru PAI tentang latar belakang peserta didik

Guru memiliki banyak peran, salah satunya adalah sebagai pengawas.

Peserta didik berada dalam pengawasan guru sepenuhnya saat berada di

lingkungan sekolah. Tapi masalah muncul ketika jam sekolah selesai dan

peserta didik telah kembali ke rumah, karena pengawasan peserta didik

sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua. Hal ini kadang membuat
pengawasan terhadap peserta didik kurang maksimal.”

Wawancara diatas juga di perkuat dengan pernyataan ibu Nasrah selaku
kepala sekolah:

Kalau yang membuat kurangnya disiplin peserta didik ada beberapa hal

yang pertama kurangnya pendidikan dari rumah. Jika orang tua tidak

memberikan pendidikan yang benar terkait kedisiplinan, seperti

membiasakan anak-anak itu disiplin dirumah maka pasti akan terbiasa juga
disiplin di sekolah.”

Hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa kedisiplinan seorang
peserta didik sangat dipengaruhi oleh kebiasaanya sehari-hari di rumah dan
lingkungan sekitarnya. Kebiasaan ini kemudian akan tercermin dalam perilaku di

sekolah, apakah peserta didik akan disiplin atau malah sering melanggar. Latar
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belakang peserta didik yang beragam merupakan tantangan bagi guru pendidikan
agama Islam untuk menjaga kedisiplinan di kelas. Guru perlu mampu mengelolah
kelas dengan baik agar para peserta didik memiliki kedisiplinan tinggi.
b. Kesadaran peserta didik dalam berdisiplin

Kedisiplinan adalah hal pertama dan utama yang harus dimiliki peserta didik
untuk mencapai segala hal yang diinginkan. Maka dari itu pembiasaan perilaku
disiplin sangat diperlukan. Namun masih ada beberapa peserta didik yang
menyepelekan pentingnya kedisiplinan masih sering melanggar peraturan atau
tatatertib yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kurangnya kesadaran ini menjadi
salah satu hambatan dalam menerapkan kedisiplinan di kalangan peserta didik.
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam tentang kesadaran peserta
didik dalam berdisiplin

Setiap anak memiliki watak yang berbeda-beda, sehingga perilaku mereka

pun pasti berbeda, Ada yang patuh misalnya apabila waktu bel masuk kelas

sudah berbunyi tanpa disuruh pun mereka akan bergegas masuk ke kelas.

Ada juga peserta didik yang bandel tidak langsung masuk ke kelas saat bel
berbunyi melainkan masih lari-lari dan bermain.”

Penjelasan diatas juga dipertegas oleh pernyataan ibu nasrah selaku kepala
sekolah:

Kesadaran diri peserta didik disini masih ada beberapa yang masih kurang.
Akan tetapi sudah banyak peserta didik yang mempunyai pribadi disiplin
yang tinggi, misalnya jika ada anak yang membuang sampah sembarangan
maka temannya mengadu ke kami sehingga kami pun bisa langsung
menegur peserta didik tersebut.”
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Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan memang kurangnya kesadaran
diri dari peserta ddik bisa menjadi penghambat guru dalam meningkatkan
kedisiplinan di sekolah. Kesadaran peserta didik dalam berdisiplin tidak hanya
bermanfaat bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi lingkungan dan masyarakat

secara keseluruhan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Peran guru pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan, guru
pendidikan agama Islam SDN 54 Burancie Kabupaten Barru selalu memberi
arahan dan naschat kepada peserta didik untuk selalu berdisiplin dan mentaati
peraturan. Peran guru sebagai motivator adalah mereka selau membari dorongan
anak didiknya agar penuh semangat dan aktif dalam mentaati tatatertib yang
berlaku di sekolah. Peran guru pendidikan agama Islam sebagai teladan adalah
guru yang selalu mengajarkan peserta didik untuk selalu disiplin.

2. Tingkat kedisiplinan peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Kehadiran peserta didik yang datang tepat waktu ke sekolah sudah cukup
baik, walaupun masih ada beberapa murid yang kadang-kadang tidak tepat
waktu datang ke sekolah disebabkan lokasi rumah yang jauh.

b. Peserta didik yang mengikuti aturan sekolah secara konsisten terbilang
masih kurang. perlu diberikan apresiasi dan penghargaan yang memotivasi
mereka untuk tetap konsisten dan menjadi contoh bagi yang lain.

c. Kedisiplinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas sudah baik,
hanya saja perlunya lagi perhatian dan ketegasan orang tua terhadap anak-

anak mereka.
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d. Pemahaman dan kesadaran pentingnya aturan sudah cukup baik, Hanya saja
perlunya lagi penegasan dari orang tua dan guru agar anak-anak memiliki
kesadaran disiplin yang tinggi. Penerapan kedisiplinan oleh orang tua adalah
kunci penting dalam pembentukan dalam karakter dan perilaku anak.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan di SDN
54 Burancie Kabupaten Barru, yang menjadi faktor pendukung adalah kerjasama
antar guru dan pengawasan tatatertib. Sedangkan faktor penghambat dalam
meningkatkan kedisiplinan yang pertama adalah latar belakang peserta didik
dimana kedisiplinan seorang peserta didik dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-
hari di rumah dan lingkungan sekitarnya. Faktor penghambat yang kedua adalah
kesadaran dalam berdisiplin, peserta didik yang melanggar kedisiplinan sekolah
dikarenakan kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya disiplin.

B. Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan melakukan wawancara

secara langsung kepada kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan peserta

didik terkait dengan Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah meningkatkan pengawasan tatatertib
sekolah yang telah di sepakati, untuk memastikan kedisiplinan di sekolah
tetap meningkat dan stabil.

2. Diharapkan bagi guru pendidikan agama Islam memberikan perhatian

lebih kepada peserta didik dalam setiap pembelajaran, dengan
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memberikan contoh tingkah laku yang baik terkait kedisiplinan kepada
peserta didik. Dan lebih cermat lagi mengawasi peserta didik agar
mereka taat terhadap peraturan sekolah.

. Diharapkan bagi peserta didik meningkatkan kedisiplinan, baik dalam
hal waktu belajar maupun tempat belajar, serta mentaati semua peraturan
yang ada. Mereka diharapkan dapat berperilaku disiplin dan berakhlak

mulia di manapun mereka berada.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1:
Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kedisiplinan murid di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru?

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan murid di SDN 54 Burancie Kabupaten
Barru?

3. Bagaimana peran guru PAI dalam memberikan contoh kedisiplinan kepada
murid di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru?

4. Apakah murid di SDN 54 Burancie sudah disiplin dalam mentaati semua
peraturan-perturan yang ada di sekolah?

5. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

meningkatkan kedisiplinan murid di SDN 54 Burancie Kabupaten Barru?
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Lampiran 2:

Dokumentasi Wawancara

B 5 T s 3

Wawangara den ibu Nasra S.Pd

Selaku kepala sekolah SDN 54 Burancie Kabupaten Barru

Wawancara dengan ibu Sumrah S.Pd.
selaku guru pendidikan agama Islam SDN 54 Burancie Kabupaten

Wawancara dengan peserta didik kelas VI
selaku guru pendidikan agama Islam SDN 54 Burancie Kabupaten
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